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A. Pedoman Wawancara 

1. Pertanyaan tentang praktik sewa menyewa lahan pertanian 

a. Bagaimana proses awal sewa-menyewa lahan yang dilakukan 

didesa ini? 

b. Bagaimana proses kesepakatan antara pemilik lahan dan penyewa 

dilakukan? Apakah kesepakatan mencakup harga sewa, jangka 

waktu, dan hak/kewajiban masing-masing pihak? 

c. Apakah ada kontrak atau akad tertulis atau hanya kesepakatan 

lisan? 

d. Dalam praktik sewa-menyewa yang Anda ketahui, apakah rukun-

rukun seperti ijab kabul, pihak yang berakad, dan objek akad sudah 

terpenuhi? 

1) Apakah akad secara langsung dengan penyewa atau pemilik 

lahan? (atau dengan perantara)? 

2) Apakah ada ijab kabul antara pemilik dan penyewa? (jelaskan) 

3) Apakah harga sewa diketahui kedua belah pihak?  

4) Apakah ada manfaatnya dari sewa-menyewa lahan tersebut? 

(jelaskan) 

e. Apakah syarat-syarat seperti kejelasan manfaat, keikhlasan kedua 

belah pihak, dan hak kepemilikan barang/jasa sudah dipenuhi 

dalam praktik tersebut? 

1) Apakah yang melaksanakan akad sudah balig dan berakal? 

2) Apakah hak lahan tersebut milik sendiri atau orang lain? 

3) Apakah kedua belah pihak saling rela dan ridho? 

4) Apakah lahan tersebut terhindar dari cacat? 

5) Apakah ada unsur paksaan dalam praktik sewa-menyewa ?( 

jika ada mengapa) 

f. Pembayaranya sewa-menyewa 

1) Berapa besar sewa yang dibayarkan  



 
 

 
 

2) Kapan bayar sewanya dan menggunakan apa? (tunai atau hasil 

panen) 

3) Berapa luas tanah yang disewakan? 

g. Apa saja yang biasanya menjadi alasan pembatalan atau 

berakhirnya perjanjian sewa-menyewa? 

h. Apa keuntungan dan kerugian dalam praktik sewa-menyewa? 

i. Apakah pernah terjadi gagal panen dalam sewa-menyewa? 

(ya/tidak). Jika terjadi gagal panen apakah ada tawar-menawar 

(nego) terkait pembayarannya? 

2. Pertanyaan tentang perspektif ekonomi syariah 

a. Bagaimana pengetahuan bapak/ ibu tentang sewa-menyewa dalam 

islam? 

b. Apakah praktik sewa-menyewa sudah memenuhi dengan prinsip 

syariah?  (jelas dan adil)  

1) Apakah kesepakatan jelas atau terbuka (tidak ada yang ditutupi 

atau disembunyikan) dengan pemilik lahan atau penyewa? 

(terkait harga sewa yang wajar, jangka waktu, ukuran lahannya, 

jenis padi yang ditanam dan hak serta kewajiban masing-masing 

pihak? 

2) Apakah dalam praktik tersebut kedua belah pihak merasa adil 

tanpa ada yang terdzolimi , tertipu dan tidak ada yang dirugikan  

c. Apakah lahan yang disewakan disaksikan secara terbuka dan saling 

mengetahui (terkait apabila ada yang cacat atau kerusakan pada 

lahan)? 

d. Apakah ada gharar (ketidakjelasan atau ketidakpastian) dalam 

transaksi sewa-menyewa? (salah satu dari kedua belah pihak ada 

yang kurang mengetahui terkait tentang transaksi harga atau syarat-

syarat lainnya sehingga menimbulkan kerugian atau ketidakadilan). 

 



 
 

 
 

B. Transkrip Wawancara 

Selasa, 18 Maret 2025 

1. Informan 1 

Nama  : Jateran 

Umur  : 64 

Sebagai pemilik lahan  

a. Bagaimana proses awal sewa-menyewa lahan yang dilakukan didesa 

ini? 

Jawaban: orang datang umpat menyewa , ujar orang nya disewakan 

kah , hiih jar aku, aku takuni berapa harga sewa sewa di desa 

tinggiran ini. 

b. Bagaimana proses kesepakatan antara pemilik lahan dan penyewa 

dilakukan?  

Jawaban: Apakah kesepakatan mencakup harga sewa, jangka waktu, 

dan hak/kewajiban masing-masing pihak? Kesepakatannya berapa 

harga sewanya disini ujar penyewa 1,5 balek seborongan amunnya 

banyak hasilnya amunnya sedikit 1 balek aja , jangka waktunya yang 

pasti setahun 

c. Apakah ada kontrak atau akad tertulis atau hanya kesepakatan lisan?  

Jawaban: kesepakatan lewat bepanderan aja  

d. Dalam praktik sewa-menyewa yang Anda ketahui, apakah rukun-

rukun seperti ijab kabul, pihak yang berakad, dan objek akad sudah 

terpenuhi? 

1) Apakah akad secara langsung dengan penyewa atau pemilik 

lahan? (atau dengan perantara)?  

Jawaban: Iya secara langsung  

2) Apakah ada ijab kabul antara pemilik dan penyewa? (jelaskan) 

Jawaban: bepander kaya iya garap aja tanahnya , aku sewakan 

wadah ikam 

3) Apakah harga sewa diketahui kedua belah pihak?  

Jawaban: hiih, sudah dari awal mengetahui  

4) Apakah ada manfaatnya dari sewa-menyewa lahan tersebut? 

(jelaskan) 

Jawaban: manfaatnya tanah lingai wan dapat hasil 

e. Apakah syarat-syarat seperti kejelasan manfaat, keikhlasan kedua 

belah pihak, dan hak kepemilikan barang/jasa sudah dipenuhi dalam 

praktik tersebut? 



 
 

 
 

1) Apakah yang melaksanakan akad sudah balig dan berakal? 

Jawaban: iya  

2) Apakah hak lahan tersebut milik sendiri atau orang lain? 

Jawaban: iya milik sendiri lain punya orang 

3) Apakah kedua belah pihak saling rela dan ridho? 

Jawaban: iya saling ridho aja  

4) Apakah lahan tersebut terhindar dari cacat? 

Jawaban: tahu aja penyewa nya lahannya baik  

5) Apakah ada unsur paksaan dalam praktik sewa-menyewa ?( 

jika ada mengapa) 

Jawaban: iya kadada paksaan  

f. Pembayaranya sewa-menyewa 

1) Berapa besar sewa yang dibayarkan  

Jawaban: penyewa membayar 1 borongan 1,5 balek. Aku 

menyewakan sekitar 20 borongan dapatnya 30 balek amunya 

bagus,amunya kada baik 20 balek, bisa jua kurang ada tawar 

menawar. 

2) Kapan bayar sewanya dan menggunakan apa? (tunai atau hasil 

panen) 

Jawaban: hasil panen soalnya orang dapat dari behuma 

3) Berapa luas tanah yang disewakan? 

Jawaban: 20 borongan  

g. Apa saja yang biasanya menjadi alasan pembatalan atau 

berakhirnya perjanjian sewa-menyewa? 

Jawaban: pernah , karena penyewa tidak memiliki anak banih ,atau 

terlambat mengolah. dan aku iklas aja  

h. Apa keuntungan dan kerugian dalam praktik sewa-menyewa? 

Jawaban: ada manfaatnya tanah tergarap , kerugiannya apabila 

penyewa kada jujur lawan hasil panen 



 
 

 
 

i. Apakah pernah terjadi gagal panen dalam sewa-menyewa? 

(ya/tidak). Jika terjadi gagal panen apakah ada tawar-menawar 

(nego) terkait pembayarannya? 

Jawaban: iya ada tawar menawar , aku membayar seini aja , jar aku 

hiih kadpapa  

j. Berapa lama jangka waktu sewa-menyewa dilakukan? 

Jawaban: selama 1 tahun aja apabila handak menyewa lagi 

penyewa bepadah pulang missal umpat menyewa lagi tahun ini lah 

Pertanyaan tentang perspektif ekonomi syariah 

a. Bagaimana pengetahuan bapak/ ibu tentang sewa-menyewa dalam 

islam? 

Jawaban: pernah ada mendangar bahwa sewa-menyewa bolehkan 

di dalam islam untuk membantu orang dan tolong menolong serta 

dapat terjalin silaturahmi 

b. Apakah praktik sewa-menyewa sudah memenuhi dengan prinsip 

syariah?  (jelas dan adil)  

1) Apakah kesepakatan jelas atau terbuka (tidak ada yang ditutupi 

atau disembunyikan) dengan pemilik lahan atau penyewa? 

(terkait harga sewa yang wajar, jangka waktu, ukuran 

lahannya, jenis padi yang ditanam dan hak serta kewajiban 

masing-masing pihak? 

Jawaban: iya jelas dan terbuka aja untuk jenis padinya disini 

siam sekumpul , orangnya yang memilih jenis padinya  

2) Apakah dalam praktik tersebut kedua belah pihak merasa adil 

tanpa ada yang terdzolimi, tertipu dan tidak ada yang 

dirugikan? 

Jawaban: pernah jua pang, penyewa alasanya banihnya baik 

bepadah kada baik jadi minta kurangi sewanya. 



 
 

 
 

c. Apakah lahan yang disewakan disaksikan secara terbuka dan 

saling mengetahui (terkait apabila ada yang cacat atau kerusakan 

pada lahan)? 

Jawaban: iya untuk lahan disini baik aja  

d. Apakah ada gharar (ketidakjelasan atau ketidakpastian) dalam 

transaksi sewa-menyewa? 

Jawaban: jelas aja sudah transaksinya  

 

Batola, 9 April 2025 

 

Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Informan 2 

Nama  : lutfia  

Umur  : 45 

Sebagai pemilik lahan  

a. Bagaimana proses awal sewa-menyewa lahan yang dilakukan 

didesa ini? 

Jawaban: mencari orang yang handak menyewa tanah , ada orang 

menyewa ,ku sewakan  

b. Bagaimana proses kesepakatan antara pemilik lahan dan penyewa 

dilakukan? Apakah kesepakatan mencakup harga sewa, jangka 

waktu, dan hak/kewajiban masing-masing pihak? 

Jawaban: Kesepakatan harga sewanya , harga pasar orang tingiran 

1,5 balek seborongan amunya baik , amunya kada baik sepembari 

penyewa bisa 1 balek bisa kurang, jangka waktu setahun. Hak 

pengelolaan tanahnya sepenuhnya di serahkan ke penyewa 

c. Apakah ada kontrak atau akad tertulis atau hanya kesepakatan 

lisan? 

Jawaban: bepanderan aja kadada tertulis 

d. Dalam praktik sewa-menyewa yang Anda ketahui, apakah rukun-

rukun seperti ijab kabul, pihak yang berakad, dan objek akad sudah 

terpenuhi? 

1) Apakah akad secara langsung dengan penyewa atau pemilik 

lahan? (atau dengan perantara)? 

Jawaban: Iya langsung lawan penyewanya 

2) Apakah ada ijab kabul antara pemilik dan penyewa? (jelaskan) 

Jawaban: kaya bepanderan aja  

3) Apakah harga sewa diketahui kedua belah pihak?  

Jawaban: iya tahu aja kedua nya 

4) Apakah ada manfaatnya dari sewa-menyewa lahan tersebut? 

(jelaskan) 

Jawaban: lahan nya kada sabat , dan dapat hasil panen kada 

nungkar beras  

e. Apakah syarat-syarat seperti kejelasan manfaat, keikhlasan kedua 

belah pihak, dan hak kepemilikan barang/jasa sudah dipenuhi 

dalam praktik tersebut? 

1) Apakah yang melaksanakan akad sudah balig dan berakal? 

Jawaban: iya 



 
 

 
 

2) Apakah hak lahan tersebut milik sendiri atau orang lain? 

Jawaban: iya milik sendiri 

3) Apakah kedua belah pihak saling rela dan ridho? 

Jawaban: Iya saling ridho dan ikhlas aja  

4) Apakah lahan tersebut terhindar dari cacat? 

Jawaban: iya bagus aja lahannya  

5) Apakah ada unsur paksaan dalam praktik sewa-menyewa ?( 

jika ada mengapa) 

Jawaban: kadada bepaksaan  

f. Pembayaranya sewa-menyewa 

1) Berapa besar sewa yang dibayarkan  

Jawaban: apabila hasil panennya baik 1,5 balek seborongan  

apabila kada baik , sesuai kemampuan penyewa aja. 

2) Kapan bayar sewanya dan menggunakan apa? (tunai atau 

hasil panen) 

Jawaban: hasil panen 

3) Berapa luas tanah yang disewakan?  

Jawaban: 40 borongan  

g. Apa saja yang biasanya menjadi alasan pembatalan atau 

berakhirnya perjanjian sewa-menyewa? 

Jawaban: kada suah pang batal 

h. Apa keuntungan dan kerugian dalam praktik sewa-menyewa? 

Jawaban: keuntungannya tanah menjadi produktif kada sabat wan 

dapat banih  

i. Apakah pernah terjadi gagal panen dalam sewa-menyewa? 

(ya/tidak). Jika terjadi gagal panen apakah ada tawar-menawar 

(nego) terkait pembayarannya? 

Jawaban: pernah bisa disebabkan tikus atau burung jadi penyewa 

bepadah hasil panen tahun ini kurang, kawakah dikurangaku i, ujar 

inggih kadapapa 

Pertanyaan tentang perspektif ekonomi syariah 



 
 

 
 

a. Bagaimana pengetahuan bapak/ ibu tentang sewa-menyewa dalam 

islam? 

Jawaban: kurang paham tentang sewa menyewa dalam islam tapi 

untuk menolong orang aja  

b. Apakah praktik sewa-menyewa sudah memenuhi dengan prinsip 

syariah?  (jelas dan adil)  

1) Apakah kesepakatan jelas atau terbuka (tidak ada yang ditutupi 

atau disembunyikan) dengan pemilik lahan atau penyewa? 

(terkait harga sewa yang wajar, jangka waktu, ukuran 

lahannya, jenis padi yang ditanam dan hak serta kewajiban 

masing-masing pihak? 

Jawaban: iya jelas dan saling terbuka  

2) Apakah dalam praktik tersebut kedua belah pihak merasa adil 

tanpa ada yang terdzolimi, tertipu dan tidak ada yang 

dirugikan? 

Jawaban: merasa adil aja 

c. Apakah lahan yang disewakan disaksikan secara terbuka dan saling 

mengetahui (terkait apabila ada yang cacat atau kerusakan pada 

lahan). Terkait bayar sewanya apakah ada keringanan? 

Jawaban: Tidak ada cacat bagus aja lahanya  

d. Apakah ada gharar (ketidakjelasan atau ketidakpastian) dalam 

transaksi sewa-menyewa?  

e. Jawaban: kada pasti bayarnya sewanya berapa karena hanyar tahu 

setelah panen selesai 

Batola, 15 April 2025 

 

Informan  



 
 

 
 

3. Informan 3 

Nama  : jumi 

Umur  : 50 

Sebagai pemilik lahan  

a. Bagaimana proses awal sewa-menyewa lahan yang dilakukan 

didesa ini? 

Jawaban: orang datang wadah aku, orangnya betakun adakah tanah 

yang bisa disewakan ujar aku ada,  

b. Bagaimana proses kesepakatan antara pemilik lahan dan penyewa 

dilakukan? Apakah kesepakatan mencakup harga sewa, jangka 

waktu, dan hak/kewajiban masing-masing pihak? 

Jawaban: iya kesepakatanya mencakup harga sewa untuk bayar 

sewanya disini 1,5 balek seborongan amun hasil panennya banyak 

tapi apabila sedikit sepembari penyewa aja, jangka waktu selama 

satu tahun 

c. Apakah ada kontrak atau akad tertulis atau hanya kesepakatan 

lisan? 

Jawaban: tidak ada tertulis hanya lisan aja 

d. Dalam praktik sewa-menyewa yang Anda ketahui, apakah rukun-

rukun seperti ijab kabul, pihak yang berakad, dan objek akad sudah 

terpenuhi? 

1) Apakah akad secara langsung dengan penyewa atau pemilik 

lahan? (atau dengan perantara)? 

Jawaban: secara langsung lawan penyewa 

2) Apakah ada ijab kabul antara pemilik dan penyewa? (jelaskan) 

Jawaban: kaya bepander tanami aja, aku serahkan wadah ikam 

tanahnya 

3) Apakah harga sewa diketahui kedua belah pihak?  

Jawaban: iya diketahui diawal  

4) Apakah ada manfaatnya dari sewa-menyewa lahan tersebut? 

(jelaskan) 

Jawaban: apabila lahan tidak digunakan menjadi sarang hama 

atau tikus yang membuat lahan disebelahnya terdampak maka 

baik di sewakan agar lahan kada sabat  

e. Apakah syarat-syarat seperti kejelasan manfaat, keikhlasan kedua 

belah pihak, dan hak kepemilikan barang/jasa sudah dipenuhi 

dalam praktik tersebut? 



 
 

 
 

1) Apakah yang melaksanakan akad sudah balig dan berakal? 

Jawaban: iya sudah 

2) Apakah hak lahan tersebut milik sendiri atau orang lain? 

Jawaban: iya milik aku sorang 

3) Apakah kedua belah pihak saling rela dan ridho? 

Jawaban: ridho aja aku 

4) Apakah lahan tersebut terhindar dari cacat? 

Jawaban: iya terhindar , bagus aja tanahnya 

5) Apakah ada unsur paksaan dalam praktik sewa-menyewa ?( 

jika ada mengapa)? 

Jawaban: tidak ada paksaan 

f. Pembayaranya sewa-menyewa 

1) Berapa besar sewa yang dibayarkan? 

Jawaban: sewa di tinggiran baru 1,5 balek seborongan ,aku 

menyewakan sekitar 40 borongan dapat sewanya sekitar 60 

apabila bagus amunya kada bagus bisa 40 an aja dibarinya 

2) Kapan bayar sewanya dan menggunakan apa? (tunai atau hasil 

panen) 

Jawaban: bayarnya setelah panen menggunakan hasilpanen 

3) Berapa luas tanah yang disewakan? 

Jawaban: 40 borongan 

g. Apa saja yang biasanya menjadi alasan pembatalan atau 

berakhirnya perjanjian sewa-menyewa? 

Jawaban: tidak pernah batal 

h. Apa keuntungan dan kerugian dalam praktik sewa-menyewa? 

i. Apakah pernah terjadi gagal panen dalam sewa-menyewa? 

(ya/tidak). Jika terjadi gagal panen apakah ada tawar-menawar 

(nego) terkait pembayarannya? 

Jawaban : kada pernah gagal panen total tapipanenya kurang dari 

yang diharapkan dan pembayarannya bisa dikurangi asalkan jujur 

aja 



 
 

 
 

Pertanyaan tentang perspektif ekonomi syariah 

a. Bagaimana pengetahuan bapak/ ibu tentang sewa-menyewa dalam 

islam? 

Jawaban: belum tahu sewa-menyewa dalam islam  

b. Apakah praktik sewa-menyewa sudah memenuhi dengan prinsip 

syariah?  (jelas dan adil)  

1) Apakah kesepakatan jelas atau terbuka (tidak ada yang ditutupi 

atau disembunyikan) dengan pemilik lahan atau penyewa? 

(terkait harga sewa yang wajar, jangka waktu, ukuran 

lahannya, jenis padi yang ditanam dan hak serta kewajiban 

masing-masing pihak? 

Jawaban: iya jelas dan terbuka aja 

2) Apakah dalam praktik tersebut kedua belah pihak merasa adil 

tanpa ada yang terdzolimi, tertipu dan tidak ada yang 

dirugikan? 

3) Jawaban: iya adil tidak ada yang dirugikan 

c. Apakah lahan yang disewakan disaksikan secara terbuka dan saling 

mengetahui (terkait apabila ada yang cacat atau kerusakan pada 

lahan). Terkait bayar sewanya apakah ada keringanan? 

Jawaban: tidak ada cacat pang lahannya terbuka aja 

d. Apakah ada gharar (ketidakjelasan atau ketidakpastian) dalam 

transaksi sewa-menyewa?  

Jawaban: ketidakpastian pada bayar sewanya aja soalnya kada 

menentu dapatnya  

Batola, 9 April 2025 

 

Informan 



 
 

 
 

4. Informan 4 

Nama  : Jidi 

Umur  :  50 

Sebagai penyewa lahan 

a. Bagaimana proses awal sewa-menyewa lahan yang dilakukan 

didesa ini? 

Jawaban: aku mendatangi langsung lawan pemilik lahannya 

betakun kawakah umpat menyewa,  

b. Bagaimana proses kesepakatan antara pemilik lahan dan penyewa 

dilakukan? Apakah kesepakatan mencakup harga sewa, jangka 

waktu, dan hak/kewajiban masing-masing pihak? Kesepakatan 

bepanderan harga sewanya untuk harga sewanya 1,5 balek 

seborongan mun kada baik 1 balek aja, pemilik lahan sepakat aja 

selama satu musim untuk lahanya diserahkan selama 1 tahun untuk 

di kelola. 

c. Apakah ada kontrak atau akad tertulis atau hanya kesepakatan 

lisan?  

Jawaban: hanya lisan, kecuali jika ada tetanaman atau kebunnya 

terdahulu atau menanam tanaman yang berjangka Panjang seperti 

niur hanyar. 

d. Dalam praktik sewa-menyewa yang Anda ketahui, apakah rukun-

rukun seperti ijab kabul, pihak yang berakad, dan objek akad sudah 

terpenuhi? 

1) Apakah akad secara langsung dengan penyewa atau pemilik 

lahan? (atau dengan perantara)? 

Jawaban: iya secara langsung 

2) Apakah ada ijab kabul antara pemilik dan penyewa? (jelaskan) 

Jawaban: ijab kabulnya seperti Aku sewakan kepada Jidi 

sebanyak 20 borongan ujar ulun inggh ulun terima lah  

3) Apakah harga sewa diketahui kedua belah pihak?  

Jawaban: iya sudah diketahui pada awal perjanjian 

4) Apakah ada manfaatnya dari sewa-menyewa lahan tersebut? 

(jelaskan)? 

Jawaban: mendapat hasil panen dan apabila ditanami di 

galangan dapat hasil sayur-sayuran dan dapat paung atau benih 

padi untuk musim tanam berikutnya 



 
 

 
 

e. Apakah syarat-syarat seperti kejelasan manfaat, keikhlasan kedua 

belah pihak, dan hak kepemilikan barang/jasa sudah dipenuhi 

dalam praktik tersebut? 

1) Apakah yang melaksanakan akad sudah balig dan berakal? 

Jawaban: iya sudah 

2) Apakah hak lahan tersebut milik sendiri atau orang lain? 

Jawaban: milik yang menyewakan lahan 

3) Apakah kedua belah pihak saling rela dan ridho? 

Jawaban: Iya saling ikhlas dan ridho 

4) Apakah lahan tersebut terhindar dari cacat? 

Jawaban: ada , maka ada perjanjian sewa apabila baik 1,5 

balek , apabila kada baik sepembari 

5) Apakah ada unsur paksaan dalam praktik sewa-menyewa ?( 

jika ada mengapa)? 

Jawaban: kadada paksaan 

f. Pembayaranya sewa-menyewa 

1) Berapa besar sewa yang dibayarkan? 

Jawaban: apabila hasil panennya baik 1,5 balek seborongan 

aku menyewa 20 balek dapatnya bisa 100 balek namun kada 

baik 70-80 balek bayar sewanya 30 balek apabila baik, namun 

kada baik bisa 20 balek. 

2) Kapan bayar sewanya dan menggunakan apa? (tunai atau hasil 

panen)?  

Jawaban: setelah panen dengan menggunakan hasil panen 

3) Berapa luas tanah yang disewakan? 

20 borongan  

g. Apa saja yang biasanya menjadi alasan pembatalan atau 

berakhirnya perjanjian sewa-menyewa? 

Jawaban: mendapat hasil panen dan apabila ditanami di galangan 

dapat hasil sayur-sayuran dan dapat paung atau benih padi untuk 

musim tanam berikutnya, Kerugiannya apabila rusak semua rugi , 



 
 

 
 

rugi pupuk, modal, tenaga ,menyemprot hama dan paungatau benih 

padi 

Jawaban: kada pernah batal  

h. Apa keuntungan dan kerugian dalam praktik sewa-menyewa? 

 

i. Apakah pernah terjadi gagal panen dalam sewa-menyewa? 

(ya/tidak). Jika terjadi gagal panen apakah ada tawar-menawar 

(nego) terkait pembayarannya? 

Jawaban: tidak pernah gagal panen total namun biasaya hasil panen 

yang tidak maksimal karena burung, hama dan penyakit jadi 

pembayarannya dikurangi 

Pertanyaan tentang perspektif ekonomi syariah 

a. Bagaimana pengetahuan bapak/ ibu tentang sewa-menyewa dalam 

islam? 

Jawaban: kada tahu bagaimana sewa-menyewa dalam islam, 

mengikuti orang zaman dulu ,tradisi orang terdahulu tenntang 

praktik ini  

b. Apakah praktik sewa-menyewa sudah memenuhi dengan prinsip 

syariah?  (jelas dan adil)  

1) Apakah kesepakatan jelas atau terbuka (tidak ada yang ditutupi 

atau disembunyikan) dengan pemilik lahan atau penyewa? 

(terkait harga sewa yang wajar, jangka waktu, ukuran 

lahannya, jenis padi yang ditanam dan hak serta kewajiban 

masing-masing pihak? 

Jawaban: iya kesepakatanya dari awal sudah jelas dan terbuka 

dengan pemilik lahan, jenis padi ialah siam mutiara 

2) Apakah dalam praktik tersebut kedua belah pihak merasa adil 

tanpa ada yang terdzolimi, tertipu dan tidak ada yang 

dirugikan? 

Jawaban: tidak ada yang terdzolim dan saling percaya  



 
 

 
 

c. Apakah lahan yang disewakan disaksikan secara terbuka dan saling 

mengetahui (terkait apabila ada yang cacat atau kerusakan pada 

lahan). Terkait bayar sewanya apakah ada keringanan? 

Jawaban:  iya saling megetahui dan terbuka 

d. Apakah ada gharar (ketidakjelasan atau ketidakpastian) dalam 

transaksi sewa-menyewa? 

Jawaban: jelas aja dan mengatakan dengan sejujurnya 

Batola, 17 April 2025 

 

Informan  



 
 

 
 

5. Informan 5 

Nama  : umi salamah 

Umur  : 67 

Sebagai penyewa lahan  

a. Bagaimana proses awal sewa-menyewa lahan yang dilakukan 

didesa ini? 

Jawaban: aku betakun wan pemilik lahannya langsung berapa 

sewanya, mun aku merasa kelarangan kada jadi aku umpat 

menyewa, munnya rasa harganya pas aja jadi aku menyewa.  

b. Bagaimana proses kesepakatan antara pemilik lahan dan penyewa 

dilakukan? Apakah kesepakatan mencakup harga sewa, jangka 

waktu, dan hak/kewajiban masing-masing pihak?  

Jawaban: Kesepakatan awal sudah bepadah apabila tidak bagus 

dikurangi bayar sewanya apabila bagus full bayarnya, boleh 

betetanaman di galangan asalkan pohonnya bisa dicabut pada akhir 

sewa, dan boleh juga mengambil tanaman terdahulu asalakn beizin 

kepemilik lahan 

c. Apakah ada kontrak atau akad tertulis atau hanya kesepakatan 

lisan? 

Jawaban: kadada kontrak tertulis hanya bepanderan aja  

d. Dalam praktik sewa-menyewa yang Anda ketahui, apakah rukun-

rukun seperti ijab kabul, pihak yang berakad, dan objek akad sudah 

terpenuhi? 

1) Apakah akad secara langsung dengan penyewa atau pemilik 

lahan? (atau dengan perantara)? 

Jawaban:  

2) Apakah ada ijab kabul antara pemilik dan penyewa? (jelaskan) 

Jawaban: hanya bepanderan saja  

3) Apakah harga sewa diketahui kedua belah pihak?  

Jawaban: iya diketahui  

4) Apakah ada manfaatnya dari sewa-menyewa lahan tersebut? 

(jelaskan) 

Jawaban: dapat hasil panen dan hasil kebun tetanaman di 

pegalangan 

e. Apakah syarat-syarat seperti kejelasan manfaat, keikhlasan kedua 

belah pihak, dan hak kepemilikan barang/jasa sudah dipenuhi 

dalam praktik tersebut? 



 
 

 
 

1) Apakah yang melaksanakan akad sudah balig dan berakal? 

Jawaban:iya sudah 

2) Apakah hak lahan tersebut milik sendiri atau orang lain? 

Jawaban: milik orang lain yaitu pemilik lahan 

3) Apakah kedua belah pihak saling rela dan ridho? 

Jawaban: saling ridho dan ikhlas tidak ada paksaan  

4) Apakah lahan tersebut terhindar dari cacat? 

Jawaban: lahanya tidak cacat 

5) Apakah ada unsur paksaan dalam praktik sewa-menyewa?( 

jika ada mengapa) 

Jawaban: kadada  

f. Pembayaranya sewa-menyewa 

1) Berapa besar sewa yang dibayarkan? 

Jawaban: untuk harga sewa 1,5 balek seborongan, aku 

menyewa 10 borongan bayarnya 15 balek  

2) Kapan bayar sewanya dan menggunakan apa? (tunai atau hasil 

panen) 

Jawaban: setelah musim panen bayarnya dengan hasil panen  

3) Berapa luas tanah yang disewakan? 

Jawaban:  10 borongan 

g. Apa saja yang biasanya menjadi alasan pembatalan atau 

berakhirnya perjanjian sewa-menyewa? 

Jawaban: tidak pernah batal, berakhir selama satu tahun apabila 

ingin melanjutkan bepadah ke pemilik lahan  

h. Apa keuntungan dan kerugian dalam praktik sewa-menyewa? 

Jawaban: keuntungannya dapat hasil panen, ruginya apabila rusak  

i. Apakah pernah terjadi gagal panen dalam sewa-menyewa? 

(ya/tidak). Jika terjadi gagal panen apakah ada tawar-menawar 

(nego) terkait pembayarannya? 

Jawaban: tidak pernah gagal panen hanya hasil panen kada sesuai 

target jadi pembayaranya minta kurangi ke pemilik lahan. 



 
 

 
 

Pertanyaan tentang perspektif ekonomi syariah 

a. Bagaimana pengetahuan bapak/ ibu tentang sewa-menyewa dalam 

islam? 

Jawaban: kada tahu aku munnya kayapa sewa-menyewa dalam 

islam tapi sama-sama iklas aja  

b. Apakah praktik sewa-menyewa sudah memenuhi dengan prinsip 

syariah?  (jelas dan adil)  

1) Apakah kesepakatan jelas atau terbuka (tidak ada yang ditutupi 

atau disembunyikan) dengan pemilik lahan atau penyewa? 

(terkait harga sewa yang wajar, jangka waktu, ukuran 

lahannya, jenis padi yang ditanam dan hak serta kewajiban 

masing-masing pihak? 

Jawaban: iya jelas dan terbuka aja dan jujur kada pernah ada 

perselisihan  

2) Apakah dalam praktik tersebut kedua belah pihak merasa adil 

tanpa ada yang terdzolimi, tertipu dan tidak ada yang dirugikan  

Jawaban: iya aku merasa adil aja dengan harganya  

c. Apakah lahan yang disewakan disaksikan secara terbuka dan saling 

mengetahui (terkait apabila ada yang cacat atau kerusakan pada 

lahan). Terkait bayar sewanya apakah ada keringanan? 

Jawaban: iya secara terbuka kada ditutupi 

d. Apakah ada gharar (ketidakjelasan atau ketidakpastian) dalam 

transaksi sewa-menyewa? 

Jawaban: iya jelas aja  

Batola, 17 April 2025 

 

Informan



 
 

 
 

6. Informan 6 

Nama  : Usman 

Umur  : 75 

Sebagai penyewa lahan  

a. Bagaimana proses awal sewa-menyewa lahan yang dilakukan 

didesa ini? 

Jawaban: aku datang ke ampun tanah nya menakuni adakah tanah 

yang di sewa sagan behuma, ujar ampun tanahnya ada.  

b. Bagaimana proses kesepakatan antara pemilik lahan dan penyewa 

dilakukan? Apakah kesepakatan mencakup harga sewa, jangka 

waktu, dan hak/kewajiban masing-masing pihak? 

Jawaban: kesepakatannya lawan pemilik lahan bepanderan aja 

bepadah umpat menyewa tahun ini diwadah pian apabila bagus 1,5 

balek seborongan apabila kada bagus sebalek dan pemilik lahan 

sepakat aja 

c. Apakah ada kontrak atau akad tertulis atau hanya kesepakatan 

lisan? 

Jawaban: kadada , bepanderan aja rajin 

d. Dalam praktik sewa-menyewa yang Anda ketahui, apakah rukun-

rukun seperti ijab kabul, pihak yang berakad, dan objek akad sudah 

terpenuhi? 

1) Apakah akad secara langsung dengan penyewa atau pemilik 

lahan? (atau dengan perantara)? 

Jawaban: iya langsung lawan pemilik lahannya 

2) Apakah ada ijab kabul antara pemilik dan penyewa? (jelaskan) 

Jawaban: kadada , hanya bepadah ulun garap tanahnya , inggih 

ujar pemilik lahan. 

3) Apakah harga sewa diketahui kedua belah pihak?  

Jawaban: iya, diketahui  

4) Apakah ada manfaatnya dari sewa-menyewa lahan tersebut? 

(jelaskan) 

Jawaban: manfaatnya aku kawa behuma mendapati banih 

e. Apakah syarat-syarat seperti kejelasan manfaat, keikhlasan kedua 

belah pihak, dan hak kepemilikan barang/jasa sudah dipenuhi 

dalam praktik tersebut? 

1) Apakah yang melaksanakan akad sudah balig dan berakal? 

Jawaban: iya, sudah 



 
 

 
 

2) Apakah hak lahan tersebut milik sendiri atau orang lain? 

Jawaban: milik orang lain 

3) Apakah kedua belah pihak saling rela dan ridho? 

Jawaban: iya ridho dan ikhlas aja , kada pernah teselisih  

4) Apakah lahan tersebut terhindar dari cacat? 

Jawaban: lahan bagus aja disini 

5) Apakah ada unsur paksaan dalam praktik sewa-menyewa?( 

jika ada mengapa)? 

Jawaban: tidak ada, apabila pemilik lahanya kada mau 

menyewakan kada memaksa aku 

f. Pembayaranya sewa-menyewa 

1) Berapa besar sewa yang dibayarkan? 

Jawaban: aku menyewa 14 borongan untuk 1 borongannya 1,5 

balek apabila banyak kulihinya apabila sedikit 1 balek aja. 

2) Kapan bayar sewanya dan menggunakan apa? (tunai atau hasil 

panen) 

Jawaban: setelah tuntung mengatam 

3) Berapa luas tanah yang disewakan? 

Jawaban: 14 borongan 

g. Apa saja yang biasanya menjadi alasan pembatalan atau 

berakhirnya perjanjian sewa-menyewa? 

Jawaban: kada pernah  

h. Apa keuntungan dan kerugian dalam praktik sewa-menyewa? 

Jawaban: untungnya aku kada menungkar beras lagi, bisa jua 

menanam sayur-sayuran dipegalangan kayak keladi lawan gembili. 

i. Apakah pernah terjadi gagal panen dalam sewa-menyewa? 

(ya/tidak). Jika terjadi gagal panen apakah ada tawar-menawar 

(nego) terkait pembayarannya? 

Jawaban: kada suah gagal panen total tapi pernah kada banyak 

kulihi, jadi bayarnya bisa 1 balek an aja kada 1,5 balek. 

Pertanyaan tentang perspektif ekonomi syariah 



 
 

 
 

a. Bagaimana pengetahuan bapak/ ibu tentang sewa-menyewa dalam 

islam? 

Jawaban: kada tahu aku tentang islamnya mengikuti masyarakat 

sini aja. 

b. Apakah praktik sewa-menyewa sudah memenuhi dengan prinsip 

syariah?  (jelas dan adil)  

1) Apakah kesepakatan jelas atau terbuka (tidak ada yang ditutupi 

atau disembunyikan) dengan pemilik lahan atau penyewa? 

(terkait harga sewa, jangka waktu, ukuran lahannya, dan jenis 

padi yang ditanam? 

Jawaban: jelas dan terbuka aja bepadah sebujurnya bahwa 

kada banyak kulihinya tahun ini apabila hasil panennya kurang 

2) Apakah dalam praktik tersebut kedua belah pihak merasa adil 

tanpa ada yang terdzolimi, tertipu dan tidak ada yang 

dirugikan? 

Jawaban: tidak ada adil aja , masalah harga sudah pasaran sini 

kaya itu . 

c. Apakah lahan yang disewakan disaksikan secara terbuka dan saling 

mengetahui (terkait apabila ada yang cacat pada lahan).? 

Jawaban: iya tebuka aja kadad yang cacat, soalnya memantau jua 

sebelum umpat menyewa pina baik behuma. 

d. Apakah ada gharar (ketidakjelasan atau ketidakpastian) dalam 

transaksi sewa-menyewa?  

Jawaban: jelas dan pasti aja bayarnya tapi kada nentu amunnya 

baik banyak membayar apabila kada sedikitnya sesuai kemampuan 

aku. 

Batola, 17 April 2025 

 

Informan



 
 

 
 

7. Informan 7 

Nama  : Hani 

Umur  : 40 

Sebagai penyewa lahan  

a. Bagaimana proses awal sewa-menyewa lahan yang dilakukan 

didesa ini? 

Jawaban: ulun mendatangi kewadah ampun tanahnya betakun 

adakah tanah yang kawa disewakan, ujar ampun tanahnya ada , 

ulun takuni sewanya berapa merasa cocok dengan kesepakatan 

sewanya jadi ulun sewa 

b. Bagaimana proses kesepakatan antara pemilik lahan dan penyewa 

dilakukan? Apakah kesepakatan mencakup harga sewa, jangka 

waktu, dan hak/kewajiban masing-masing pihak? 

Jawaban: kesepaktannya tu apabila baik banihnya banyarnya 1,5 

balek apabila kada baik bisa 1 balek atau kurang bepadah baasa 

lawan pemilik lahannya, untuk jangka waktunya selama satu tahun 

kena baasa pulang bepadah amunya handak menyewa lagi. Lawan 

haknya seluruh hak pengelolaan tanah diserahkan seluruhnya 

kepada penyewa. Wan boleh aja di tanami di galangan kayak keladi 

, gembili, dan daun katu asalkan tanamannya kawa dicabut. 

c. Apakah ada kontrak atau akad tertulis atau hanya kesepakatan 

lisan? 

Jawaban: kadada , bepanderan aja lawan pemilik lahanya langsung 

d. Dalam praktik sewa-menyewa yang Anda ketahui, apakah rukun-

rukun seperti ijab kabul, pihak yang berakad, dan objek akad sudah 

terpenuhi? 

1) Apakah akad secara langsung dengan penyewa atau pemilik 

lahan? (atau dengan perantara)? 

Jawaban: iya, langsung  

2) Apakah ada ijab kabul antara pemilik dan penyewa? (jelaskan) 

Jawaban: kayak bepadah ulun garap ai lah tanahnya  

3) Apakah harga sewa diketahui kedua belah pihak?  

Jawaban: iya diketahu keduanya 

4) Apakah ada manfaatnya dari sewa-menyewa lahan tersebut? 

(jelaskan) 

Jawaban: manfaatnya dapat hasil panen lawan sayur-sayuran 

yang aku tanami di tanah tersebut 



 
 

 
 

e. Apakah syarat-syarat seperti kejelasan manfaat, keikhlasan kedua 

belah pihak, dan hak kepemilikan barang/jasa sudah dipenuhi 

dalam praktik tersebut? 

1) Apakah yang melaksanakan akad sudah balig dan berakal? 

Jawab: iya sudah 

2) Apakah hak lahan tersebut milik sendiri atau orang lain? 

Jawaban: milik yang menyewakan lahan 

3) Apakah kedua belah pihak saling rela dan ridho? 

Jawaban: iya, sudah berelaan lawan pemilik lahanya 

4) Apakah lahan tersebut terhindar dari cacat? 

Jawaban: baik aja tanahnya 

5) Apakah ada unsur paksaan dalam praktik sewa-menyewa?( 

jika ada mengapa) 

Jawaban: tidak ada paksaan 

f. Pembayaranya sewa-menyewa 

1) Berapa besar sewa yang dibayarkan? 

Jawaban: ulun bayarnya perborongan, seborongannya satu 

setengah balek, itu kalonya hasil panennya banyak amun kada 

banyak kulihinya sepembari aja itu sudah besepakat dari awal 

2) Kapan bayar sewanya dan menggunakan apa? (tunai atau hasil 

panen) 

Jawaban: setelah panen berakhir banyarnya lawan hasil panen 

3) Berapa luas tanah yang disewakan? 

Jawaban: 10 borongan 

g. Apa saja yang biasanya menjadi alasan pembatalan atau 

berakhirnya perjanjian sewa-menyewa? 

Jawaban: bisa ampun tanahnya handak bejualkah atau handak 

behuma jadi diserahkan tapi setelah panen diambilnya 

h. Apa keuntungan dan kerugian dalam praktik sewa-menyewa? 

Jawaban: untungnya dapat hasil lawan sesayuran , ruginya apabila 

panen nya rusak  



 
 

 
 

i. Apakah pernah terjadi gagal panen dalam sewa-menyewa? 

(ya/tidak). Jika terjadi gagal panen apakah ada tawar-menawar 

(nego) terkait pembayarannya? 

Jawaban: pernah tapi kada rusak total bisa sepalih rusak di makan 

burung bisa bayarnya dikurangi bepadah lawan pemilik lahan ulun 

bisanya membayar seini aja. Ada negosiasi kembali lawan pemilik 

lahan 

Pertanyaan tentang perspektif ekonomi syariah 

a. Bagaimana pengetahuan bapak/ ibu tentang sewa-menyewa dalam 

islam? 

Jawaban: ngaranya aku lulusan SD aja jadi kada tahu masalah 

sewa-menyewa dalam Islam. 

b. Apakah praktik sewa-menyewa sudah memenuhi dengan prinsip 

syariah?  (jelas dan adil)  

1) Apakah kesepakatan jelas atau terbuka (tidak ada yang ditutupi 

atau disembunyikan) dengan pemilik lahan atau penyewa? 

(terkait harga sewa yang wajar, jangka waktu, ukuran 

lahannya, jenis padi yang ditanam dan hak serta kewajiban 

masing-masing pihak? 

Jawaban: iya kesepakatannya bepadah diawal jelas dan 

terbuka kadada yang disembunyikan 

2) Apakah dalam praktik tersebut kedua belah pihak merasa adil 

tanpa ada yang terdzolimi, tertipu dan tidak ada yang 

dirugikan? 

Jawaban: iya sudah adil aja  

c. Apakah lahan yang disewakan disaksikan secara terbuka dan saling 

mengetahui (terkait apabila ada yang cacat atau kerusakan pada 

lahan). Terkait bayar sewanya apakah ada keringanan? 

Jawaban: amunnya tanah tu diketahui baik atau kadanya setelah 

panen , bayarnya dinegosiakan kembali lawan pemilik lahan 



 
 

 
 

d. Apakah ada gharar (ketidakjelasan atau ketidakpastian) dalam 

transaksi sewa-menyewa? 

Jawaban:  aku merasa jelas aja. 

Batola, 18 April 2025 

 

Informan
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